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ABSTRAK 

 

OVI FAROCHAH 

 

HUBUNGAN FAKTOR MATERNAL DENGAN KEJADIAN LAHIR MATI 

(STILLBIRTH) PADA WANITA USIA SUBUR INDONESIA : ANALISIS 

DATA INDONESIAN FAMILY LIFE SURVEY (IFLS) – 5  

 

Lahir mati (Stillbirth) adalah bayi yang lahir tanpa tanda-tanda kehidupan dengan 

berat > 1.000 gram, atau setelah 28 minggu usia kehamilan (WHO, 2014). Di 

Indonesia bayi lahir mati termasuk ke dalam kematian perinatal yang memberikan 

kontribusi tehadap Angka Kematian Bayi (AKB). Pada tahun 2014 AKB 

Indonesia sebesar 24/1.000 Kelahiran Hidup. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui hubungan faktor maternal dengan kejadian lahir mati (stillbirth) pada 

Wanita Usia Subur (WUS) Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian observasional analitik menggunakan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data 

Indonesian Family Life Survey (IFLS) ke 5 tahun 2014 – 2015. Populasi 

penelitian adalah  Wanita Usia Subur (WUS) Indonesia 15 – 49 tahun dengan 

status pernah menikah, yang terdata dalam buku 4 (Ever married woman 

information) IFLS-5 yaitu sebanyak 11.387 WUS. Sedangkan sampel pada 

penelitian adalah semua data WUS yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

sebanyak 5.160 orang. Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan antara 

variabel usia ibu (p=0,021 ; OR=2,064) dan usia kehamilan (p=0,007 ; 

OR=2,692). Tidak ada hubungan antara variabel paritas (p=1,000) dan kunjungan 

Antenatal Care (p=0,730) dengan kejadian lahir mati. Saran yaitu sosialisasi 

secara berkala tentang usia perkawinan yang diizinkan dan peningkatan pelayanan 

Keluarga Berencana (KB) sehingga masyarakat dapat menunda rencana 

kehamilan sampai pada batas umur yang aman agar dapat menurunkan kejadian 

lahir mati.  
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ABSTRACT 

 

OVI FAROCHAH 

 

RELATIONSHIP OF MATERNAL FACTORS WITH STILLBIRTH IN 

INDONESIAN WOMEN OF RELIABLE AGE : DATA ANALYSIS OF 

INDONESIAN FAMILY LIFE SURVEY (IFLS) – 5 

 

Stillbirth is a baby born without signs of life weighing > 1,000 grams, or after 28 

weeks of gestation (WHO, 2014). In Indonesia, stillbirths are included in 

perinatal mortality which contributes to the Infant Mortality Rate (IMR). In 2014 

Indonesia's IMR was 24/1,000 live births. The purpose of this study was to 

determine the relationship between maternal factors and the incidence of stillbirth 

in Indonesian Women of Childbearing Age (WUS). The research method used is 

quantitative research with analytic observational research using a cross sectional 

approach. This study uses secondary data in the form of data from the 5th 

Indonesian Family Life Survey (IFLS) in 2014 – 2015. The research population is 

Indonesian Women of Childbearing Age (WUS) 15-49 years with ever-married 

status, which is recorded in book 4 (Ever married woman information) IFLS-5 as 

many as 11,387 WUS. While the sample in the study were all WUS data that met 

the inclusion and exclusion criteria as many as 5160 people. The results of 

statistical tests showed that there was a relationship between the variables of 

maternal age (p=0.021 ; OR=2.064) and gestational age (p=0,007 ; OR=2,692). 

There was no correlation between variables of gestational age (p=0,053), parity 

(p=1,000), and Antenatal Care visits (p=0,730) and the incidence of stillbirth.  

Suggestions are periodic socialization about the permitted marriage age and 

improvement of family planning services so that people can postpone pregnancy 

plans to a safe age limit in order to reduce the incidence of stillbirth. 
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